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Abstrak 

Etika bisnis dalam perspektif Islam memiliki peran penting dalam aktivitas ekonomi dan 

keuangan. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang sudah dijelaskan meliputi keadilan, 

kejujuran, tanggung jawab sosial, etos kerja, tidak menipu dan kerjasama. Prinsip-prinsip ini 

menekankan perlunya bersikap adil, jujur, dan bertanggung jawab dalam setiap aspek bisnis, 

mulai dari perekrutan karyawan hingga transaksi bisnis. Metode penelitian yang digunakan 

dalam artikel ini adalah literature view, dimana penulis mengumpulkan dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa etika bisnis dalam Islam 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan bisnis yang adil, jujur, dan bermanfaat 

secara sosial. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai etika Islam, organisasi bisnis 

dapat sukses dalam bisnis dengan tetap menjaga komitmennya terhadap ajaran agama. 

Kata kunci : Etika bisnis islam, etika dalam islam, etika bisnis 

1. Latar Belakang 

Dalam perspektif Islam, etika bisnis sangat penting karena bisnis merupakan 

salah satu aspek kehidupan yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi dan keuangan. 

Bisnis yang dilakukan dengan cara yang benar dan etis dianggap sebagai tindakan yang 

dikehendaki dan diberkahi oleh Allah SWT. Menurut (Marpaung, Azizi, Hasibuan, 

Padang, & Andriani, 2023) beberapa prinsip etika bisnis dalam perspektif Islam yang 

dapat diterapkan dalam manajemen bisnis meliputi:  

1) Keadilan (al-'adl) - Setiap orang harus diperlakukan secara adil dan setara tanpa 

pandang bulu terhadap status sosial, agama, atau rasnya. Keadilan harus 

diterapkan dalam semua aspek bisnis, mulai dari perekrutan karyawan hingga 

pembayaran gaji dan fasilitas kerja.  
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2) Kejujuran (al-'amānah) - Kejujuran adalah prinsip penting dalam Islam, dan 

harus diterapkan dalam semua aspek bisnis. Seorang pengusaha harus jujur 

dalam semua transaksi bisnis, mulai dari promosi produk hingga laporan 

keuangan perusahaan.  

3) Tanggung jawab sosial (al-mas'ūliyyah al-ijtimā'iyyah) - Seorang pengusaha 

harus bertanggung jawab tidak hanya pada pemilik perusahaan tetapi juga pada 

masyarakat. Hal ini termasuk memberikan kontribusi pada kegiatan amal atau 

donasi untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.  

4) Etika kerja (akhlaq al-`amal) - Etika kerja harus diterapkan oleh setiap karyawan 

dalam organisasi. Hal ini mencakup hal-hal seperti ketaatan terhadap atasan, 

disiplin, kerjasama dalam tim, dan kesetiaan terhadap perusahaan.  

5) Tidak menipu (al-khiyānah) - Dalam bisnis, tindakan curang atau menipu sangat 

dilarang. Seorang pengusaha harus selalu berpegang pada prinsip kejujuran dan 

integritas dalam setiap transaksi bisnisnya.  

6) Kerjasama (al-ta'āwun) - Bisnis harus dilakukan dengan cara yang saling 

menguntungkan dan berkesinambungan. Seorang pengusaha harus bekerja 

sama dengan pemasok, karyawan, dan pelanggan untuk mencapai tujuan bisnis 

bersama. 

Manajemen adalah suatu keadaan timbal balik, berusalhal algalr menepalti 

peralturaln yalng aldal yalitu segallal sesualtu ya lng berhubungaln dengaln urusaln sesalmal 

malnusial seperti juall beli, sebalb ha ll itu berhubungaln dengaln malsallalh bisnis ya lng 

kemudialn berkembalng menjaldi ilmu dalla lm mencalpali tujualn yalitu mempelaljalri 

setialp usalhal kelompok untuk lebih tera lralh serta l mudalh untuk mendalpaltkaln 

keberhalsilaln. Islalm pun menggalmbalrkaln tentalng malnaljemen ini melallui suralt ALl 

Ba lqalralh alyalt 282 (1) yalng alrtinyal “Walhali oralng-oralng yalng berimaln! ALpalbilal 

kalmu melalkukaln utalng piutalng untuk walktu yalng ditentukaln, hendalklalh kalmu 

menuliskalnnyal. Daln hendalklalh seoralng penulis di alntalral kalmu menuliskalnnyal 

dengaln benalr. Jalngalnlalh penulis menolalk untuk menuliskalnnyal sebalgalimalnal 

A Lllalh telalh mengaljalrkaln kepaldalnyal, malkal hendalklalh dial menuliskaln. Daln 

hendalklalh oralng yalng berutalng itu mendiktekaln, daln hendalklalh dial bertalkwal 

kepaldal ALllalh, Tuhalnnyal, daln jalngalnlalh dial menguralngi sedikit pun dalripaldalnyal. 

Jikal yalng berutalng itu oralng yalng kuralng alkallnyal altalu lemalh (kealdalalnnyal), altalu 

tidalk malmpu mendiktekaln sendiri, malkal hendalklalh wallinyal mendiktekalnnyal 
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dengaln benalr. Daln persalksikalnlalh dengaln dual oralng salksi lalki-lalki di alntalral 

kalmu. Jikal tida lk aldal (salksi) dual oralng lalki-lalki, malkal (boleh) seoralng lalki-lalki 

daln dual oralng perempualn di alntalral oralng-oralng yalng kalmu sukali dalri palral salksi 

(yalng aldal), algalr jikal yalng seoralng lupal, malkal yalng seoralng lalgi 

mengingaltkalnnyal. Daln jalngalnlalh salksi-salksi itu menolalk alpalbilal dipalnggil. Daln 

jalngalnlalh kalmu bosaln menuliskalnnyal, untuk baltals walktunyal balik (utalng itu) kecil 

malupun besalr. Yalng demikialn itu, lebih aldil di sisi ALllalh, lebih dalpalt mengualtkaln 

kesalksialn, daln lebih mendekaltkaln kalmu kepaldal ketidalkralgualn, kecualli jikal hall itu 

merupalkaln perdalgalngaln tunali yalng kalmu jallalnkaln di alntalral kalmu, malkal tidalk 

aldal dosal balgi kalmu jikal kalmu tidalk menuliskalnnyal. Daln almbillalh salksi alpalbilal 

kalmu berjuall beli, daln jalngalnlalh penulis dipersulit daln begitu jugal salksi. Jikal 

kalmu lalkukaln (yalng demikialn), malkal sungguh, hall itu sualtu kefalsikaln paldal kalmu. 

Daln bertalkwallalh kepaldal ALllalh, A Lllalh memberikaln pengaljalraln kepaldalmu, daln 

A Lllalh Malhal Mengetalhui segallal sesualtu.” 

 

2. Kajian Teoristis 

Etikal Malnaljemen dallalm Perspektif Islalm menekalnkaln paldal prinsip-prinsip 

morall daln nilali-nilali yalng halrus diikuti oleh palral pemimpin daln malnaljer dallalm 

orga lnisalsi Isla lm. Sa llalh sa ltu pendekaltaln yalng da lpalt digunalkaln untuk mengintegralsika ln 

etikal malna ljemen da llalm konteks Islalm a lda llalh Pembela ljalra ln Kontekstuall. Ini aldallalh 

pendekaltaln yalng menempaltkaln pengaljalra ln daln pembelaljalraln dallalm konteks yalng 

relevaln dengaln situalsi nyaltal di dunia l bisnis Isla lm. (Islam, 2012) 

(Mat, 2017)Berikut ini aldallalh keralngkal teori singkalt untuk Etikal Malnaljemen 

da llalm Perspektif Islalm dengaln Pendekaltaln Pembelaljalraln Kontekstuall: 

1) Pemalhalmaln Nila li-Nilali Islalm: Malna ljer ha lrus memalhalmi prinsip-prinsip daln 

nilali-nilali Islalm yalng berkalitaln dengaln bisnis daln malnaljemen, seperti kealdilaln, 

kejujuraln, talnggung jalwalb sosia ll, daln alkuntalbilitals. 

2) Integralsi Nilali-Nilali Islalm: Nilali-nilali Islalm halrus diintegralsikaln ke dallalm 

proses penga lmbilaln keputusaln, perencalnala ln straltegis, daln tindalkaln operalsionall 

orga lnisalsi. Ini ha lrus dila lkukaln dengaln mempertimbalngkaln norma l-normal Islalm 

ya lng berlalku. 
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3) Pembelaljalraln Kontekstuall: Ma lnaljer daln pemimpin halrus belaljalr melallui 

situalsi-situalsi bisnis nyaltal dallalm konteks Isla lm. Merekal halrus memalhalmi 

ba lgalimalnal nilali-nilali Islalm dalpalt diteralpka ln dallalm kalsus-ka lsus pralktis. 

4) Refleksi daln Evallualsi: Setela lh mengha lda lpi situalsi bisnis, malnaljer halrus 

melalkukaln refleksi altals tindalkaln mereka l daln mengevallualsi alpalka lh merekal 

telalh memaltuhi nilali-nilali Islalm. Ini da lpa lt melibaltkaln pertimbalngaln etis daln 

sosia ll dallalm konteks Islalm. 

5) Pembalrualn daln Peningkaltaln Berkela lnjutaln: Orgalnisalsi halrus terus 

memperbalrui da ln meningkaltka ln pralktik malnaljemen merekal berdalsalrkaln 

pembelaljalraln kontekstuall. Merekal halrus selallu berusalhal untuk lebih mendekalti 

ideallisme etikal Islalm dallalm malnaljemen. (Khan, 2014) 

 

3. Metode Penelitialn 

Da llalm penelitialn yalng diba lhals da lla lm alrtikel ini, penulis menggunalka ln metode 

Literalture Review alta lu Na lrraltive Review. Metode Literalture Review alta lu Na lrraltive 

Review alda llalh pendekaltaln di malnal peneliti mengumpulkaln, mengeva llualsi, da ln 

menyusun informalsi da lri berbalga li sumber literaltur yalng relevaln denga ln topik 

penelitialn mereka l. Merekal melalkuka ln pencalrialn literaltur da lri buku, jurnall, da ln 

publikalsi la linnyal ya lng berka litaln denga ln subjek penelitialn mereka l. Ha lsil da lri penelitialn 

ini kemudialn digunalka ln untuk meralncalng sebua lh kalrya l ilmialh ya lng ba lru berdalsa lrka ln 

pemalha lmaln yalng diperoleh dalri literaltur yalng telalh diselidiki. Dalla lm kalsus ini, 

sumber-sumber kepustalka laln ya lng digunalka ln bera lsa ll da lri berbalga li buku yalng releva ln 

dengaln topik yalng seda lng dibalha ls (akhmal khalis & Bustamam, 2023). 

 

4. Halsil daln Pembalhalsaln 

Da llalm Islalm, etika l dallalm bisnis memiliki peraln penting dalla lm kehidupaln 

ekonomi daln keua lngaln. Ma lna ljemen bisnis da llalm Islalm dipalnda lng sebalga li balgia ln 

penting dalri kegialta ln ekonomi ya lng halrus dilalkukaln dengaln memaltuhi prinsip-prinsip 

etikal ya lng tinggi. ALl-Quraln, da lla lm Sura lt ALl-Balqa lralh a lya lt 282, memberikaln pedoma ln 

tentalng pentingnyal mencaltalt tralnsa lksi uta lng-piutalng secalra l jujur daln a ldil dallalm dunial 

bisnis. 
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Etikal bisnis dalla lm Islalm menekalnka ln perlunyal berlalku a ldil terhalda lp semual 

pihalk ya lng terlibalt dalla lm bisnis, talnpa l memalnda lng sta ltus sosia ll, a lgalma l, a ltalu ra ls. Nila li-

nilali etikal bisnis da lla lm palnda lnga ln Islalm beralka lr kua lt dalla lm prinsip-prinsip morall ya lng 

mendallalm. Ma lna ljemen bisnis dalla lm Isla lm mendorong pralktik-pralktik ini di dunia l 

bisnis seha lri-halri ( Azizah, 2020). 

Denga ln menga lmbil pendekalta ln pembelalja lraln ya lng sesua li dengaln konteksnyal, 

orga lnisalsi bisnis Isla lm da lpalt memalstika ln ba lhwa l nilali-nilali etikal Isla lm terwujud denga ln 

ba lik dalla lm malnaljemen merekal. Ha ll ini menciptalkaln lingkunga ln bisnis yalng a ldil, jujur, 

da ln bermalnfa lalt ba lgi ma lsya lralka lt. Ini buka ln ha lnya l pendekalta ln bisnis ya lng sukses, teta lpi 

jugal komitmen untuk mengikuti alja lraln a lgalma l dalla lm semual alspek kehidupa ln 

(Muliasari & Dianati, 2014). 

 

5. Kesimpulan  

Etika bisnis sangat penting dalam Islam karena bisnis dianggap sebagai bagian 

integral dari kehidupan ekonomi dan keuangan. Bisnis yang dilakukan dengan cara 

yang benar dan etis dianggap sebagai tindakan yang diberkahi oleh Allah. Terdapat 

beberapa prinsip etika bisnis dalam Islam yang harus diterapkan dalam manajemen 

bisnis, termasuk keadilan, kejujuran, tanggung jawab sosial, etika kerja, larangan 

menipu, dan kerjasama. Manajemen dalam Islam menekankan pentingnya adil dalam 

pengambilan keputusan, integritas dalam tindakan, dan tanggung jawab terhadap 

masyarakat. Penulis menggunakan metode Literature Review dan Narrative Review 

untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Etika bisnis dalam Islam mendorong prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai Islam 

dalam setiap aspek bisnis. Manajemen bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip ini 

diharapkan menciptakan lingkungan bisnis yang adil, jujur, dan bermanfaat bagi semua 

pihak terlibat. Integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen bisnis merupakan langkah 

penting dalam menciptakan bisnis yang etis dan berkelanjutan dalam konteks Islam. 

Dalam keseluruhan, etika bisnis dalam Islam berfokus pada prinsip-prinsip moral yang 

tinggi dan nilai-nilai Islam yang harus diterapkan dalam semua aspek bisnis dan 

manajemen. Hal ini diharapkan akan menciptakan bisnis yang lebih adil, jujur, dan 

bermanfaat dalam konteks Islam (amalia, 2014).  
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